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ABSTRAK 
 
Agustin Puryani Wulandari, 2010. ”PENGARUH INTENSITAS CAHAYA 
TERHADAP AKTIVITAS KERJA BAGIAN PRODUKSI DI PT. 
INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR DIVISI NOODLE CABANG 
SEMARANG” Program DIII Hiperkes dan Keselamatan Kerja, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
intensitas cahaya terhadap aktivitas kerja pada bagian produksi di PT. Indofood 
CBP Sukses Makmur Divisi Noodle Cabang Semarang.  
Kerangka pemikiran dari penelitian yang dilakukan adalah bahwa 
besarnya intensitas cahaya yang diterima pekerja akan berpengaruh pada aktivitas 
pekerjaannya. Pengaruh intensitas cahaya yang dapat digolongkan menjadi 
kekurangan intensitas cahaya dan kelebihan intensitas cahaya akan berakibat pada 
kerusakan indera penglihatan pekerja pada khususnya serta berakibat kerugian 
pada sebuah perusahaan pada pada umumnya.    
Permasalahan penerangan meliputi kemampuan manusia untuk melihat 
sesuatu, sifat-sifat dari indera penglihat, usaha-usaha yang dilakukan untuk 
melihat obyek lebih baik dan pengaruh penerangan terhadap lingkungan. Dalam 
ruang lingkup pekerjaan, faktor yang menentukan adalah ukuran obyek, derajat 
kontras diantara obyek dan sekelilingnya, luminensi dari lapangan penglihatan, 
yang tergantung dari penerangan dan pemantulan pada arah si pengamat, serta 
lamanya melihat.  
Hal penting dalam suatu perencanaan pencahayaan di lingkungan kerja 
adalah sumber penerangan yang digunakan untuk menghasilkan intensitas cahaya 
tertentu sesuai kebutuhan jenis pekerjaan. Sumber penerangan yang digunakan 
meliputi sinar matahari untuk golongan intensitas penerangan alami dan berbagai 
jenis lampu yang tergolong dalam intensitas penerangan buatan. Dalam kondisi 
tertentu, intensitas penerangan alami dan intensitas penerangan buatan digunakan 
secara bersamaan untuk menciptakan kondisi penerangan dengan intensitas 
cahaya yang cukup untuk setiap jenis pekerjaan.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya pada proses kerja 
yang tidak sesuai dengan jenis pekerjaan akan mengakibatkan gangguan 
ketidaknyamanan pada aktivitas kerja. Pencegahan terhadap gangguan 
ketidaknyamanan akibat pencahayaan yang kurang dapat dilakukan dengan 
perbaikan kontras, meningkatkan penerangan, dan pengaturan sistem rotasi kerja.  
 
Kata kunci   : penglihatan, intensitas penerangan, gangguan aktivitas kerja 
                          akibat penerangan. 
Kepustakaan    : 11, I988-2009 
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ABSTRACT 
 
 
Agustin Puryani Wulandari, 2010. “THE EFFECT OF LIGHTING 
INTENSITY TO THE WORK ACTIVITY IN PRODUCTION 
DEPARTMENT  OF PT. INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR NOODLE 
DIVISION SEMARANG BRANCH” D-III Program of Hiperkes and Work 
Safety, Medical Faculty, Sebelas Maret University of Surakarta.   
 
The research aim is to study about how much the effect of lighting 
intensity to the work activity in production department of PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Noodle Division Semarang Branch. 
The thinking framework of this research is that the high of lighting 
intensity accepted by the workers would influences to their work activities. The 
effects of lighting intensity may be categorized in both less and excess lighting 
intensities that would affected to the worker’s eyes sensation especially and 
generally causes the company failure.  
Lighting problem involves human capability to see something, character 
and vision sensation, emphasize to see the objects better and lighting effects of 
environment. In the work environment, the determining factor is object sizes, 
contras level between the objects and around, lamination from vision field that 
holds on lighting and reflection directed to the observers, and duration of 
observing. 
The essential things in lighting design to the work environment are: 
lighting sources used to provide the certain lighting intensity suitable with the 
type of work needed. The lighting source used involves sun shine for the natural 
source, and some lamp types linked in the artificial lighting intensity. In certain 
condition, natural and artificial lighting intensities used altogether to create the 
lighting condition with proper intensity for every type of work.  
The research results shown that, lighting intensity in the work process that 
inappropriate to the work types would cause the discomfort disorder of working 
activities. Curative act to the discomfort disorder caused by less lighting may be 
done with contras enhancing, increasing of lighting, and works rotation system 
setting.  
 
Keyword : Lighting intensity, work activity disorder caused by lighting. 
References : 11, 1988-2009      
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan populasi di dunia harus diimbangi dengan 
kemajuan teknologi, khususnya di bidang sumber daya manusia. Perbaikan 
kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk keseimbangan antara 
teknologi dan industri. Dalam kurun waktu yang cepat, perkembangan ilmu dalam 
bidang teknologi dapat meluas. Perkembangan ilmu teknologi serta penerapan 
ilmu tersebut telah berkembang dan terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dalam lingkup dunia. 
Pada era globalisasi seperti saat ini, tuntutan terhadap produk yang 
berkualitas menjadi hal terberat dalam persaingan di pasar bebas. Perkembangan 
kebutuhan manusia mau atau tidak mau harus tercukupi. Hal tersebut berdampak 
pada persaingan yang ketat dalam bidang industri dan teknologi. Banyaknya 
bermunculan produk-produk baru di pasar bebas dengan bermacam kualitas, 
kuantitas dan harga yang beragam akan memunculkan dampak negatif yang baru, 
yaitu adanya resiko pengadaan produk secara ilegal dengan kualitas yang tidak 
teruji.  
Disamping kemajuan dalam bidang teknologi dan industri, setiap negara 
baik negara maju maupun negara berkembang selalu dihadapkan kepada dampak 
negatif pembangunan berupa terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat 
1 
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kerja.  Penggunaan peralatan canggih sering tidak diikuti dengan penyediaan 
tenaga kerja yang berkualitas untuk mengoperasikannya akibatnya peralatan 
tersebut tidak termanfaatkan secara optimal. Akibat lebih fatal dapat terjadi, bila 
peralatan tersebut menjadi rusak dan menimbulkan kecelakaan bagi tenaga kerja 
pelaksana yang bersangkutan dan masyarakat disekitar.  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berdasar pada Undang-undang 
No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja membantu mengatur manajemen 
keselamatan kerja agar dalam pekerjaannya manusia dan sistem kerja yang ada 
dapat terhindar dari potensi bahaya dan faktor bahaya yang dapat menimbulkan 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja pada khususnya dan kerugian terhadap 
perusahaan pada umumnya. 
Salah satu ancaman yang dapat menggangu proses produksi yang 
ditekankan dalam hal ini adalah masalah penerangan, yaitu jumlah intensitas 
cahaya yang diberikan untuk proses kerja sesuai kebutuhan dan tanpa adanya efek 
samping maupun gerakan paksa pada pekerja. 
Masih banyak diantara perusahaan yang masih mengabaikan permasalahan 
pencahayaan. Banyak yang belum menyadari bahwa dampak buruk dari 
pencahayaan yang tidak sesuai dengan pekerja akan menimbulkan permasalahan 
baru. Dampak penerangan yang tidak sesuai yang sangat dominan adalah 
menurunnya produktivitas kerja yang disebabkan karena kelelahan mata dan rasa 
jenuh akibat pengaruh besarnya intensitas cahaya yang masuk ke mata pekerja. 
Pengaturan besarnya intensitas cahaya untuk setiap proses kerja harus 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing proses produksi. Di Indonesia, 
3 
 
 
besarnya intensitas cahaya dalam satuan Lux untuk beberapa klasifikasi jenis 
pekerjaan ditetapakan dalam Peraturan Menteri Perburuhan No.07 Tahun 1964 
tentang Syarat Kesehatan, Kebersihan serta Penerangan dalam Tempat Kerja. 
Dalam peraturan tertulis tersebut sudah dicantumkan dengan lengkap tentang jenis 
pekerjaan dan kondisi kebersihan lingkungan kerja yang baik untuk mendapatkan 
produktifitas yang tinggi dalam setiap proses produksi. 
Pembagian jenis sumber cahaya yang digunakan dalam proses produksi 
dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu pencayahaan alami dengan sumber cahaya 
alami dari matahari, pencahayaan buatan dengan sumber cahaya dari lampu, serta 
pencahayaan campuran dengan sumber cahaya matahari yang dikombinasikan 
dengan lampu. Pemilihan penggunaan sumber cahaya disesuaikan dengan kondisi 
tempat kerja, serta untuk menghindari adanya dampak tambahan yaitu 
meningkatkan suhu ruangan kerja dan silau pada mata.      
 Dengan demikian, jika pembagian besarnya intensitas cahaya yang secara 
lansung diterima oleh pekerja dalam pekerjaannya sudah sesuai, maka akan dapat 
mengurangi potensi dan faktor bahaya. Serta akan menimbulkan rasa aman dan 
tenang pada pekerja yang sangat berpengaruh terhadap meningkatnya 
produktivitas kerja. Lebih luasnnya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
yang memenuhi standar Keselamatan Kerja akan meluas kepada pencapaian zero 
accident yang dapat mengangkat harkat dan martabat manusia di bidang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan mengantarkan sebuah perusahaan pada 
legalitas di dunia, terutama di bidang industri. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut, 
Adakah pengaruh besarnya intensitas cahaya terhadap aktivitas kerja pada 
bagian produksi di PT. Indofood CBP Sukses Makmur Divisi Noodle Cabang 
Semarang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dan laporan ini adalah : 
1 Untuk menggambarkan penataan cahaya di PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Divisi Noodle Cabang Semarang pada bagian produksi. 
2 Untuk menggambarkan besarnya pengaruh intensitas cahaya pada aktivitas 
kerja di bagian produksi antara pengukuran intensitas cahaya pada siang hari 
dan pada malam hari. 
3 Untuk mengetahui jumlah intensitas cahaya di setiap area pada bagian 
produksi untuk masing-masing sumber penerangan.   
4 Untuk mengetahui potensi atau faktor bahaya yang timbul akibat penerangan 
pada bagian produksi. 
5 Untuk mengetahui pengendalian yang tepat dari pengaruh intensitas cahaya 
yang kurang baik. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Perusahaan 
a. Dapat sebagai masukan dan tambahan pengetahuan tentang pengaruh 
intensitas cahaya terhadap aktivitas kerja, khususnya di bagian produksi.  
b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk menentukan 
langkah-langkah dalam upaya standarisasi penerangan yang sesuai di bagian 
produksi. 
c. Dapat menjadi bahan koreksi bagi perusahaan tentang standarisasi penerangan 
di tempat kerja bagian produksi. 
2. Tenaga Kerja 
a. Dapat sebagai pengetahuan bagi tenaga kerja agar lebih mengerti dan 
memahami tentang adanya kemungkinan timbulnya kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja karena pengaruh intensitas cahaya bagi karyawan 
produksi. 
b. Dapat menjadi acuan bagi tenaga kerja bagian produksi untuk menciptakan 
ruang kerja dengan intensitas penerangan yang sesuai dengan standart. 
c. Dapat menjadi pengetahuan bagi tenaga kerja untuk menerapkan budaya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja khususnya di lingkup pekerjaannya. 
3. Program Diploma III Hiperkes & Keselamatan Kerja 
a. Dapat sebagai tambahan wawasan, pengalaman dan sarana untuk 
pengembangan pengetahuan tentang ilmu Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
terutama pada bidang pengukuran intensitas cahaya di perusahaan. 
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b. Dapat menjadi ukuran keberhasilan mahasiswa Diploma III Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja selama proses belajarnya.  
c. Dapat menjadi referensi untuk menambah kepustakaan Program Diploma III 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penglihatan 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penglihatan menurut Dyer dan 
Morris (1990) adalah Pertama faktor usia. Dengan bertambahnya usia 
menyebabkan lensa mata berangsur-angsur kehilangan elastisitasnya, dan agak 
kesulitan melihat pada jarak dekat. Hal ini akan menyebabkan ketidaknyamanan 
penglihatan ketika mengerjakan sesuatu pada jarak dekat, demikian pula 
penglihatan jauh.  
Kedua faktor penerangan. Luminansi adalah banyaknya cahaya yang 
dipantulkan oleh permukaan objek. Jumlah sumber cahaya yang tersedia juga 
mempengaruhi kepekaan mata terhadap warna tertentu. Tingkat luminansi juga 
akan mempengaruhi kemampuan mata melihat objek gambar dan pada usia tua 
diperlukan intensitas penerangan lebih besar untuk melihat objek gambar. 
Semakin besar luminansi dari sebuah objek, rincian objek yang dapat dilihat oleh 
mata juga akan semakin bertambah.  
Ketiga adalah faktor silau (glare). Menurut Grandjean (1988) silau adalah 
suatu proses adaptasi yang berlebihan pada mata sebagai akibat dari retina terkena 
sinar yang berlebihan.  
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Keempat adalah faktor ukuran pupil. Agar jumlah sinar yang diterima oleh 
retina sesuai, maka otot iris akan mengatur ukuran pupil. Lubang pupil juga 
dipengaruhi oleh memfokusnya lensa mata, mengecil ketika lensa mata memfokus 
pada objek yang dekat.  
Kelima adalah faktor sudut dan ketajaman penglihatan. Sudut penglihatan 
(visual angle) didefinisikan sebagai sudut yang berhadapan dengan objek pada 
mata. Ketajaman penglihatan adalah sudut penglihatan minimum ketika mata 
masih dapat melihat sebuah objek dengan jelas. Ketajaman penglihatan dikenal 
dengan nama visus, dan untuk menentukan visus digunakan optotype Snellen 
dengan berbagai ukuran huruf dan jarak yang sudah ditentukan. Visus normal 
adalah 6/6, apabila orang dapat membaca huruf di kartu Snellen yang menunjuk 
visus 6/6 (Niti, 2000).  
Obyek gambar yang berupa garis maupun bidang, sedikit gerakan dan 
penglihatan difokuskan pada obyek dengan penerangan yang tidak memadai akan 
menyebabkan otot iris mengatur pupil sesuai dengan intensitas penerangan yang 
ada. Semuanya berakibat pada kelelahan otot-otot mata (Suma’mur, 1987, Sutjana 
dkk, 1989). Menurut Grandjean (1988), Wiesberg (1993) dan Wardana dkk 
(1997) ketidaknyamanan cahaya di tempat kerja dapat menimbulkan beban visual 
berupa ketidaknyamanan mata secara umum, mata merah, iritasi mata, pandangan 
yang mengabur dan kesulitan membaca obyek gambar. 
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2. Penerangan di Tempat Kerja 
a. Pengertian Penerangan 
Menurut Ching, (1996) ada tiga metode untuk penerangan yaitu, 
penerangan umum, penerangan lokal dan penerangan cahaya aksen. 
Penerangan umum atau baur menerangi ruangan secara merata dan umumnya 
terasa baur. Penerangan lokal atau penerangan untuk kegunaan khusus, 
menerangi sebagian ruang dengan sumber cahaya biasanya dipasang dekat 
dengan permukaan yang diterangi. Berdasarkan sumbernya penerangan 
dibedakan menjadi dua yaitu, penerangan alamiah dan penerangan buatan. 
Sumber cahaya alamiah pada siang hari adalah matahari dengan cahayanya 
yang kuat tetapi bervariasi menurut jam, musim dan tempat. Cahaya buatan 
adalah cahaya yang dihasilkan oleh elemen-elemen buatan, dimana kualitas 
dan kuantitas cahaya yang dihasilkan berbeda-beda tergantung dari jenisnya.  
Dalam hal penerangan sebaiknya lebih mengutamakan penerangan 
alamiah dengan merencanakan cukup jendela pada bangunan yang ada. Kalau 
karena alasan teknis penggunaan penerangan alamiah tidak dimungkinkan, 
barulah penerangan buatan dimanfaatkan dan inipun harus dilakukan dengan 
tepat. Dalam kaitan ini perlu diingatkan adanya penerangan umum dan 
penerangan khusus atau setempat (Manuaba, 1998). Penerangan yang baik 
memungkinkan tenaga kerja melihat objek-objek yang dikerjakan secara jelas, 
cepat dan tanpa upaya-upaya yang tidak perlu. Permasalahan penerangan 
meliputi kemampuan manusia untuk melihat sesuatu, sifat-sifat dari indera 
10 
 
 
penglihatan, usaha-usaha yang dilakukan untuk melihat objek lebih baik dan 
pengaruh penerangan terhadap lingkungan.  
Mata di dalam fungsinya untuk melihat harus tidak dihadapkan pada 
beban tambahan seperti penerangan obyek yang kurang intensitasnya sesuai 
dengan keperluan. Oleh karena itu penerangan merupakan faktor lingkungan 
yang sangat perlu diperhatikan karena banyak pengaruhnya terhadap kelelahan 
mata dalam bekerja. Penerangan yang baik penting agar pekerjaan dapat 
dilakukan dengan benar dan dalam situasi yang nyaman (Manuaba,1998). 
Pada pekerjaan yang memerlukan ketelitian tanpa penerangan yang memadai, 
maka dampaknya akan sangat terasa pada kelelahan mata. Terjadinya 
kelelahan otot mata dan kelelahan saraf mata sebagai akibat tegangan yang 
terus menerus pada mata, walaupun tidak menyebabkan kerusakan mata 
secara permanen, tetapi menambah beban kerja, mempercepat lelah, sering 
istirahat, kehilangan jam kerja dan mengurangi kepuasan kerja, penurunan 
mutu produksi, meningkatkan frekuensi kesalahan, mengganggu konsentrasi 
dan menurunkan produktivitas kerja (Pheasant, 1993).  
Dalam ruang lingkup pekerjaan, faktor yang menentukan adalah 
ukuran objek, derajat kontras di antara objek dan sekelilingnya, luminansi dari 
lapangan penglihatan, yang tergantung dari penerangan dan pemantulan pada 
arah si pengamat, serta lamanya melihat (Suma’mur, 1995). Faktor ukuran 
objek, derajat kontras antar objek dengan sekelilingnya serta penerangan 
adalah faktor-faktor yang saling mengimbangi satu dengan yang lain, 
misalnya suatu objek dengan kontras kurang, dapat dilihat apabila objek 
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tersebut cukup besar atau bila penerangannya cukup baik. Hal ini sangat perlu 
diperhatikan pada setiap jenis pekerjaan agar dalam sebuah proses produksi, 
pekerja dapat melihat objek kerja dengan baik dan nyaman, tanpa upaya-
upaya yang melelahkan. Upaya mata yang melelahkan menjadi sebab 
kelelahan mental. Gejalanya meliputi sakit kepala, penurunan kemampuan 
intelektual, daya konsentrasi dan kecepatan berpikir. Lebih dari itu, apabila 
pekerja mencoba mendekatkan matanya terhadap objek untuk memperbesar 
ukuran benda, maka akomodasi lebih dipaksa, dan mungkin terjadi 
penglihatan rangkap atau kabur yang terkadang disertai pula perasaan sakit 
kepala di daerah atas mata.  
Untuk mencegah kelelahan mental oleh upaya mata yang berlebihan, 
perlu diusahakan beberapa cara. (Suma’mur, 1995). Ada beberapa cara untuk 
mengurangi kelelahan mata, seperti perbaikan kontras, cara ini paling mudah 
dan paling sederhana, serta dilakukan dengan memilih latar penglihatan yang 
tepat. Cara berikutnya dengan meninggikan intensitas penerangan. Biasanya 
penerangan harus sekurangkurangnya dua kali dibesarkan. Dalam berbagai 
hal, masih perlu dipakai lampu-lampu di daerah kerja untuk lebih 
memudahkan penglihatan. Cara terakhir adalah pemindahan tenaga kerja 
dengan visus yang setinggi-tingginya. Kerja malam harus dikerjakan oleh 
tenaga kerja berusia muda, yang apabila usianya bertambah, dapat 
dipindahkan kepada pekerjaan yang kurang diperlukan ketelitian  
Penerangan yang baik adalah penerangan yang memungkinkan 
seseorang tenaga kerja melihat pekerjaan dengan teliti, cepat dan tanpa upaya 
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yang tidak perlu, serta membantu menciptakan liungkungan kerja yang 
menyenangkan. Sifat-sifat dari penerangan yang baik ditentukan oleh 
pembagian luminansi dalam lapangan penglihatan, pencegahan kesilauan, arah 
sinar, warna dan panas penerangan terhadap keadaan lingkungan. Penerangan 
yang buruk dapat mengakibatkan kelelahan mata dengan berkurangnya daya 
efisiensi kerja, kelelahan mental, keluhankeluhan pegal di daerah mata dan 
sakit kepala sekitar mata, kerusakan alat penglihatan dan meningkatnya 
kecelakaan (Suma’mur 1995) 
b. Kualitas Cahaya atau Penerangan 
Intensitas penerangan yang dibutuhkan adalah tergantung dari tingkat 
ketelitian yang diperlukan, bagian yang akan diamati dan kemampuan dari 
objek tersebut untuk memantulkan cahaya yang jatuh padanya, serta 
brightness dari sekitar objek. Untuk melihat suatu benda atau objek yang 
berwarna gelap dan kontras antara objek dan sekitarnya jelek, diperlukan 
intensitas penerangan yang tinggi (beberapa ribu lux), sedangkan untuk objek 
atau benda yang berwarna cerah, kontras antara objek dan sekitarnya cukup 
baik, maka diperlukan beberapa ratus lux saja. 
Kualitas penerangan terutama ditentukan oleh ada atau tidaknya 
kesilauan langsung (direct glare) atau kesilauan karena pantulan cahaya dari 
permukaan yang mengkilap (reflected glare) dan bayangan (shadows). 
Kesilauan didefinisikan sebagai cahaya yang tidak diinginkan (unwanted 
light). Definisi yang lebih formal kesilauan adalah brightness yang berada 
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dalam lapangan penglihatan yang menyebabkan rasa ketidaknyamanan, 
gangguan (annoyance), kelelahan mata, dan atau gangguan penglihatan.  
Pada umumnya kesilauan dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1) Disability Glare 
Penyebab kesilauan ini adalah terlalu banyaknya cahaya secara 
langsung masuk ke dalam mata dari sumber kesilauan sehingga 
menyebabkan kehilangan sebagian dari penglihatan. Keadaan ini sering 
dialami oleh seorang yang mengendarai kendaraan pada malam hari yang 
lampu dari kendaraan yang ada dihadapannya terlalu terang. 
2) Discomfort Glare 
Kesilauan ini sering dialami oleh para tenaga kerja yang bekerja 
pada siang hari menghadap ke jendela atau pada saat seseorang menatap 
lampu pada malam hari. Efek kesilauan ini tergantung dari lamanya 
pemaparan. 
3) Reflected Glare 
Disebabkan oleh pantulan cahaya yang mengenai mata kita, dan 
pantulan cahaya ini berasal dari benda yang mengkilap yang berada dalam 
lapangan penglihatan (visual field). 
Disability glare dan discomfort glare dapat dikurangi dengan cara: 
1) Memperkecil luas dari permukaan yang sangat terang yang menyebabkan 
kesilauan. 
2) Memperbesar sudut terbentuk antara sumber kesilauan dan garis 
penglihatan tidak kurang dari 30O. 
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3) Meningkatkan brightness dari area yang mengelilingi sumber kesilauan. 
Reflected glare dapat dikurangi dengan cara: 
1) Mengurangi brightness/luminensi dari sumber cahaya. 
2) Semua permukaan benda yang terdapat dalam lapangan penglihatan 
seharusnya tidak dibuat mengkilap. 
3) Meningkatkan penerangan umum. 
Untuk mendistribusikan serta mengendalikan cahaya, luminaries yang 
merupakan unit penerangan yang lengkap (lampu dan peralatannya) dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
1) Penerangan langsung (direct lighting) 
Distribusi cahaya ke bawah 90-100% dan ke atas 0-10%. 
Keuntungan cara ini adalah paling efisien karena banyaknya cahaya yang 
mencapai permukaan kerja maksimum. Namun dapat menimbulkan 
bayangan dan kesilauan jika sumber cahaya terlalu kuat. 
2) Penerangan semi langsung (semidirect lighting) 
Distribusi cahaya ke bawah 60-90% dan keatas 10-40%. 
3) General diffuse 
a) Diffusing enclore, distribusi cahaya ke atas 50%, ke bawah 50%. 
b) Direct indirect, distribusi cahaya ke atas 40-60% dan ke bawah 40-
60%. 
4) Semiindirect lighting 
Distribusi cahaya ke atas 60-90% dan ke bawah 10-40%. 
 
15 
 
 
5) Indirect lighting 
Distribusi cahaya ke atas 90-100% dan ke bawah 0-10%. Keuntungan cara 
ini tidak menimbulkan kesilauan, namun mengurangi efisiensi total yang 
jatuh pada permukaan kerja. 
Beberapa contoh penggunaan lampu seperti: 
a. Lampu Pijar (incandescent lamp) 
Keuntungan lampu pijar adalah memberikan kesan psikis yang hangat 
karena warna cahayanya (kuning kemerahan) sehingga lampu ini sangat 
tepat bila digunakan untuk tempat-tempat rekreasi. Kerugiannya adalah 
kurang tepat apabila digunakan di tempat kerja. 
b. Lampu pelepasan listrik/Electric Discharge Lamp/fluorescent Lamp. 
Keuntungan lampu pelepasan listrik adalah: 
1) Efisien lampu TL cukup tinggi dan umur desain cukup panjang. 
Tabel 1. Jenis Lampu TL dan Efisiensinya  
JENIS LAMPU EFISIENSI (LUMEN/WATT) 
Carbon Filamen 3 
Vacuum Tungsten Filamen 10 
Frosted Filamen Lamp 14 
Tungsten Argenta Filament 14 
Halogen Lamp 22-30 
Fluorescent Lamp: 
a) Warn White 
b) Day Light 
c) White  
 
44 
49 
50 
Sumber data : Data Sekunder 
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2) Luminensi lampu TL umumnya rendah, sehingga kesilauan di tempat 
kerja dapat dikurangi. 
3) Warna cahaya lampu TL menyerupai cahaya matahari, sehingga warna 
objek tidak mengalami perubahan warna. 
Kerugiannya adalah: 
a). Menyebabkan kedipan baik yang terlihat maupun yang tak terlihat oleh 
mata. Penggunaan arus bolak-balik pada lampu TL akan menimbulkan 
perubahan intensitas cahaya dengan frekuensi 50 Hertz, sehingga 
menimbulkan kedipan yang tidak terlihat mata. Tetapi akan terlihat 
jika cahaya mengenai permukaan yang mengkilap. Fenomena ini 
dinamakan “Stroboscopic Effect”. Akibat dari kedipan ini adalah iritasi 
pada mata, sakit kepala, kelelahan mata, dan penurunan efisiensi kerja. 
Cara mencegah stroboscopic effect yaitu dengan cara memasang lampu 
di tempat kerja sebanyak 2 atau lebih yang dilengkapi dengan suatu 
alat (three phase switching) untuk mengubah fase terang dan gelap 
sehingga cahaya yang ditimbulkan oleh luminaiers tersebut merupakan 
cahaya yang continue. 
b). Cahaya yang dihasilkan oleh lampu TL memberi pesan psikis yang 
tidak/kurang ramah. 
c. Cara Pengukuran Intensitas Cahaya 
1) 4 in 1 Multi-function Environtment Meter 
Alat yang digunakan adalah tipe Krisbow KW 06-291.  4 in 1 
Multi-function Environtment Meter adalah sebuah alat dengan banyak 
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fungsi, dalam sebuah alat dapat digunakan untuk empat macam 
pengukuran, yaitu : 
a) Light Meter untuk pengukuran intensitas cahaya di tempat kerja,  
b) Relative Humidity Meter untuk pengukuran kelembaban udara di 
tempat kerja, 
c) Sound Level Meter untuk pengukuran kebisingan di tempat kerja, 
d) Temperature Meter untuk pengukuran suhu ruangan tempat kerja.  
Prinsip kerja dari light meter adalah sebuah photo cell yang bila 
kena cahaya akan menghasilkan arus listrik. Makin kuat intensitas cahaya 
akan makin besar pula arus yang dihasilkan. Besarnya intensitas cahaya 
dapat dilihat pada display alat.  
2) Cara pengukuran intensitas cahaya dengan light meter pada Multi-function 
Environtment Meter adalah sebagai berikut: 
a) Tentukan titik pengukuran, yaitu titik-titik dimana pekerja melakukan 
pekerjaannya baik dalam waktu singkat atau lama terpajan penerangan. 
b) Arahkankan tombol ke dalam satuan Lux.  
c) Hidupkan 4 in 1 Multi-function Environtment Meter dengan menekan 
tombol ON/OFF. 
d) Arahkan sensor photo cell  ke arah sumber cahaya yang paling dekat 
dengan aktivitas kerja yang dilakukan oleh pekerja. 
e) Tinggi sensor cahaya ketika pengukuran intensitas cahaya adalah 80 
cm dari permukaan lantai atau setinggi pinggul orang dewasa. 
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f) Baca hasil pengukuran pada display dengan memilih angka yang lama 
muncul pada display. 
g) Catat hasil pengukuran. 
d. Nilai Ambang Batas Penerangan di Tempat Kerja 
Nilai Ambang Batas (NAB) untuk penerangan di tempat kerja di atur dalam 
Peraturan Menteri Perburuhan No. 07 tahun 1964 tentang Syarat-syarat 
Kesehatan, Kebersihan serta Penerangan dalam Tempat Kerja.  
Peraturan Menteri Perburuhan No. 07 tahun 1964 Pasal 14 yang berisi : 
1) Kadar penerangan diukur dengan alat-alat pengukur cahaya yang baik 
setinggi tempat kerja yang sebenarnya atau setinggi perut untuk 
penerangan umum (± 1 meter). 
2) Penerangan darurat harus mempunyai kekuatan paling sedikit 5 Lux (0,5 
kaki lilin). 
3) Penerangan untuk halaman dan jalan-jalan dala lingkungan perusahaan 
harus paling sedikit mempunyai kekuatan 20 Lux.  
4) Penerangan yang cukup untuk pekerjaan-pekerjaan yang hanya 
membedakan barang kasar, seperti : 
a) Mengerjakan bahan-bahan yang besar, 
b) Mengerjakan arang atau abu, 
c) Menyisihkan barang-barang yang besar, 
d) Mengerjakan bahan tanah atau batu, 
e) Gang-gang atau tangga dalam gedung yang selalu dipakai, 
f) Gudang-gudang untuk menyimpan barang besar atau kasar,  
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Harus paling sedikit mempunyai kekuatan 50 Lux. 
5) Penerangan yang cukup untuk pekerja-pekerja yang membedakan barang-
barang kecil secara sepintas lalu seperti : 
a) Pemasangan yang kasar, 
b) Mengerjakan barang besi dan baja yang setengah selesai (=semi 
finished), 
c) Penggilingan padi, 
d) Pengupasan, pengambilan dan penyisihan bahan kapas, 
e) Mengerjakan bahan-bahan pertanian lain yang kira-kira setingkat 
dengan di atas, 
f) Kamar mesin dan uap, 
g) Alat pengangkut orang dan barang, 
h) Ruang-ruang penerimaan dan pengiriman dengan kapal, 
i) Tempat menyimpan barang-barang sedang dan kecil, 
j) Kakus, tempat mandi dan urinoir, 
Harus paling sedikit mempunyai kekuatan 100 Lux. 
6) Penerangan yang cukup untuk pekerjaan yang membedakan barang-barang 
kecil yang agak teliti, seperti : 
a) Pemasangan alat-alat yang sedang, 
b) Pekerjaan mesin dan bubut yang kasar, 
c) Pemeriksaan atau percobaan kasar terhadap barang-barang, 
d) Menjahit tekstil atau kulit yang berwarna muda, 
e) Perusahaan dan pengawasan bahan-bahan makanan dalam kaleng, 
20 
 
 
f) Pembungkusan daging, 
g) Mengerjakan kayu, 
h) Melapis perabot, 
Harus paling sedikit mempunyai kekuatan 200 Lux. 
7) Penerangan yang cukup untuk pekerjaan yang membeda-bedakan barang-
barang kecil yang agak teliti, seperti : 
a) Pekerjaan mesin yang teliti, 
b) Pemeriksaan yang teliti, 
c) Percobaan-percobaan yang teliti dan halus, 
d) Pembuatan tepung, 
e) Penyelesaian kulit dan penerimaan bahan-bahan katun atau wol 
berwarna muda, 
f) Pekerjaan kantor yang berganti-ganti menulis dan membaca, pekerjaan 
arsip dan seleksi surat-surat, 
Harus paling sedikit mempunyai kekuatan 300 Lux. 
8) Penerangan yang cukup untuk pekerjaan membeda-bedakan barang halus 
dengan kontras yang sedang dan dalam waktu yang lama, seperti : 
a) Pemasangan yang halus, 
b) Pekerjaan mesin yang halus, 
c) Pemeriksaan yang halus, 
d) Penyemiran yang halus dan pemotongan gelas kaca, 
e) Pekerjaan kayu yang halus (ukuran-ukuran), 
f) Menjahit barang-barang wol yang berwarna tua, 
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g) Akuntan, pemegang buku, pekerjaan steno, mengetik atau pekerjaan 
kantor yang lama dan teliti, 
Harus mempunyai kekuatan antara 500-1000 Lux. 
9) Penerangan yang cukup untuk pekerjaan membeda-bedakan barang-barang 
yang sangat halus dengan kontras yang sangat kurang untuk waktu yang 
lama, seperti : 
a) Pemasangan yang elastis halus (arlogi dll), 
b) Pemeriksaan yang ekstra halus (ampul), 
c) Percobaan alat-alat yang ekstra halus, 
d) Tukang las dan intan, 
e) Penilaian dan penyisihan hasil tembakau, 
f) Penyusunan huruf dan pemeriksaan kopi dalam percetakan, 
g) Pemeriksaan dan penjahitan bahan pakaian berwarna tua, 
Harus mempunyai kekuatan paling sedikit 2000 Lux. 
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B. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 01. Bagan Kerangka Pemikiran 
 
 
 
Faktor Penglihatan 
manusia : 
• Usia 
• Luminansi 
• Silau 
• Ukuran pupil 
• Sudut dan ketajaman 
penglihatan 
Tidak sesuai
Gangguan aktivitas kerja : 
• Kehilangan jam kerja 
• Menambah beban kerja 
• Mempercepat rasa lelah 
• Mengganggu konsentrasi  
Gangguan pada mata : 
• Kelelahan otot mata 
• Kelelahan saraf mata 
• Sakit kepala 
Penerangan di tempat kerja : 
• Jumlah intensitas cahaya 
• Ukuran objek 
• Aktivitas kerja 
• Derajat kontras diantara objek 
• Luminansi penglihatan 
• Lamanya melihat 
• Sumber penerangan 
Sesuai
Aktivitas kerja lancar karena  
tidak ada keluhan pada mata 
Produktivitas meningkat
Produktivitas menurun
PMP No. 07 Tahun 1964
Penglihatan yang sehat 
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C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan di atas, maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 
Ada pengaruh besarnya intensitas cahaya terhadap kegiatan produksi pada bagian 
produksi yang menggunakan penerangan dengan cahaya alami, cahaya buatan 
atau campuran antara cahaya alami dan buatan di PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Divisi Noodle Cabang Semarang. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 
dengan apa adanya ( Best,1982:119). Penelitian deskriptif hanya memaparkan 
kondisi sesuai dengan fakta yang diperoleh tanpa menggunakan korelasi atau 
hubungan pembanding dengan faktor lain.  
 
B. Populasi dan Sampel 
Observasi dan pengambilan data dilakukan di PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur, pada bagian produksi dengan lokasi Area Screw, Mixer, Process (area 
steaming, cutting, frying, dan cooling), dan Packing yang masing-masing terdiri 
dari 12 line. Data diambil dari pengukuran yang dilakukan di titik-titik tertentu 
yang sering digunakan pekerja untuk melakukan aktivitas kerjanya, misalnya: di 
meja kerja, meja komputer, box panel listrik dan area mesin. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi Lapangan 
Observasi yang dilakukan dengan melakukan pengukuran intensitas 
cahaya di seluruh area produksi secara langsung dan mengamati jenis aktivitas 
yang dilakukan oleh pekerja di masing-masing sub-area produksi. 
2. Wawancara 
Dilakukan dengan tanya jawab atau dialog dengan beberapa orang tenaga 
kerja untuk mengetahui keluhan-keluhan yang dialami yang berhubungan dengan 
akibat buruk dari penerangan yang diterapkan di tempat kerja. 
3. Dokumentasi 
Dilakukan dengan cara mempelajari dokumen dan catatan-catatan 
perusahaan yang berhubungan dengan masalah pencahayaan lingkungan kerja. 
4. Studi Kepustakaan 
Dilakukan untuk memperoleh pengetahuan secara teknis, yaitu dengan 
membaca literatur yang berhubungan dengan penerangan di tempat kerja. 
 
D. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh melalui beberapa cara, 
antara lain: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan. 
Data primer diperoleh melalui beberapa cara, yaitu: 
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a. Observasi 
Observasi adalah cara memperoleh data dengan cara melakukan pengamatan 
langsung terhadap obyek yang diteliti. Contoh dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan pengukuran intensitas cahaya secara langsung pada obyek-
obyek kerja yang terdapat pada bagian produksi.  
b. Wawancara  
Wawancara adalah cara memperoleh data dengan cara melakukan tanya jawab 
atau mendengar secara langsung penjelasan dari narasumber yang ditunjuk 
oleh perusahaan. Contoh dalam penelitian ini adalah dengan melakukan tanya 
jawab dengan beberapa karyawan dalam bagian produksi tentang faktor 
bahaya yang dapat timbul karena kurangnya intensitas cahaya.                                
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mengambil data dari 
perusahaan atau dengan studi kepustakaan, yaitu dengan cara mengambil data dari 
beberapa buku yang mempunyai keterkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, khususnya pada bidang pencahayaan di tempat kerja. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengukuran adalah 4 in 1 
Multi-Function Environtment Meter tipe Krisbow KW 06-291 yang merupakan 
alat yang mempunyai 4 sensor pengukuran sekaligus dalam satu alat. Dalam alat 
tersebut, salah satu sensor dapat digunakan untuk pengukuran intensitas cahaya, 
yaitu dengan menggunakan Light Meter. 
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Cara kerja Light Meter pada  4 in 1 Multi-Function Environtment Meter 
tipe Krisbow KW 06-291 adalah: 
1. Pasang sensor photo cell pada lubang di bagian samping kanan alat. 
2. Geser tombol pengukuran ke arah satuan Lux yang berarti untuk pengukuran 
intensitas cahaya. 
3. Hidupkan alat dengan menekan tombol ON/OFF. 
4. Arahkan photo cell pada titik pengukuran, dimana pekerja melakukan aktivitas 
kerjanya.  
5. Tinggi photo cell pada saat pengukuran adalah setinggi pinggul orang dewasa 
atau setinggi 80 cm dari permukaan lantai. 
6. Lihat hasil pengukuran intensitas cahaya pada display alat, temukan angka 
yang lama muncul sebagai hasil pengukuran. 
7. Matikan alat setelah selesai melakukan pengukuran intensitas cahaya dengan 
cara menekan tombol ON/OFF. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya 
Pengukuran intensitas cahaya dilakukan di seluruh area produksi, pada siang hari 
dan pada malam hari yang meliputi : 
a. Pengukuran di Ruang Office Produksi 
Tabel 02. Hasil pengukuran intensitas cahaya pada Ruang Office Produksi. 
No. Lokasi 
Rata-rata hasil pengukuran (Lux) Kriteria 
kerja 
Standart 
Siang Malam (Lux) 
1 R. Supervisor  29,1 29,8 kst 300 
2 R. Admin prod. 61,5 52,06 kst 300 
3 R. Section prod.  40,3 48,4 kst 300 
Sumber : Data Primer 
Pengukuran jumlah intensitas cahaya setiap ruangaan dilakukan 
sebanyak dua kali yaitu pada siang dan malam hari. Pada siang hari, 
penerangan buatan dikontaminasi oleh cahaya alami dari matahari yang masuk 
melalui ventilasi, sedangkan pada malam hari penerangan hanya 
menggunakan penerangan buatan. Penentuan kriteria kerja dan standart 
intensitas cahaya untuk tempat kerja didasarkan pada PMP No.07 Tahun 1964 
pasal 14 tentang besarnya intensitas cahaya di tempat kerja. Dalam ruangan 
tersebut termasuk dalam kriteria kerja sedang teliti (kst) dengan standart 
penerangan minimal 300 Lux.  
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Sumber : Data Primer 
b. Pengukuran pada Area Screw 
Tabel 03. Hasil pengukuran intensitas cahaya pada Area Screw 
No. Lokasi 
Rata-rata hasil pengukuran (Lux) Kriteria 
kerja 
Standart 
Siang Malam (Lux) 
1 Screw Line 1 OFF OFF  - -  
2 Screw Line 2 OFF OFF  -  - 
3 Screw Line 3 24,7 9,0 Kk 50 
4 Screw Line 4 19,2 3,3 Kk 50 
5 Screw Line 5 11,2 8,6 Kk 50 
6 Screw Line 6 29,6 5,8 Kk 50 
7 Screw Line 7 16,6 7,8 Kk 50 
8 Screw Line 8 21,1 6,8 Kk 50 
9 Screw Line 9 OFF OFF  -  - 
10 Screw Line 10 OFF OFF  -  - 
11 Screw Line 11 20,7 3,7 Kk 50 
12 Screw Line 12 7,8 8,2 Kk 50 
 
Pengukuran intensitas cahaya pada area screw dilakukan dua kali yaitu 
pada siang dan malam hari. Pada siang hari sumber penerangan yang 
digunakan adalah sumber cahaya alami dari sinar matahari melalui pintu, 
jendela dan ventilasi, sedangkan pada malam hari menggunakan sumber 
cahaya dari lampu.  Penentuan kriteria kerja dan standart intensitas cahaya 
untuk tempat kerja didasarkan pada PMP No.07 Tahun 1964 pasal 14 tentang 
besarnya intensitas cahaya di tempat kerja. Dalam ruangan tersebut termasuk 
dalam kriteria kerja kasar (kk) dengan standart penerangan minimal 50 Lux.  
c. Pengukuran pada Area Mixer 
Tabel 04. Hasil pengukuran intensitas cahaya pada Area Mixer 
No. Lokasi 
Rata-rata hasil pengukuran (Lux) Kriteria 
kerja 
Standart
Siang Malam (Lux) 
1 Mixer Line 1 OFF OFF  - -  
2 Mixer Line 2 OFF OFF  -  - 
3 Mixer Line 3 31,77 26,65 Kss 100 
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4 Mixer Line 4 27,62 27,17 Kss 100 
5 Mixer Line 5 21,88 26,075 Kss 100 
6 Mixer Line 6 39,55 42,12 Kss 100 
7 Mixer Line 7 20,77 20,95 Kss 100 
8 Mixer Line 8 18,5 20 Kss 100 
9 Mixer Line 9 OFF OFF  -  - 
10 Mixer Line 10 0FF OFF  -  - 
11 Mixer Line 11 21,05 20,82 Kss 100 
12 Mixer Line 12 20,75 20,71 Kss 100 
Sumber : Data Primer 
Pengukuran intensitas cahaya pada area mixer  dilakukan dua kali pada 
siang dan malam hari. Pada siang hari sumber cahaya yang digunakan adalah 
lampu yang dibantu dengan cahaya matahari yang masuk melalui jendela, 
sedangkan pada malam hari hanya menggunakan lampu. Penentuan kriteria 
kerja dan standart intensitas cahaya untuk tempat kerja didasarkan pada PMP 
No.07 Tahun 1964 pasal 14 tentang besarnya intensitas cahaya di tempat 
kerja. Dalam ruangan tersebut termasuk dalam kriteria kerja sedang sepintas 
(kss) dengan standart penerangan minimal 100 Lux.  
d. Pengukuran pada Area Pressing 
Tabel 05. Hasil pengukuran intensitas cahaya pada Area Pressing 
No. Lokasi 
Rata-rata hasil pengukuran (Lux) Kriteria 
kerja 
Standart
Siang Malam (Lux) 
1 Pressing Line 1 OFF OFF  - -  
2 Pressing Line 2 OFF OFF  -  - 
3 Pressing Line 3 17,025 39,35 Kss 100 
4 Pressing Line 4 38,45 19,3 Kss 100 
5 Pressing Line 5 63,45 41,75 Kss 100 
6 Pressing Line 6 37,27 40 Kss 100 
7 Pressing Line 7 50,05 34,8 Kss 100 
8 Pressing Line 8 17,62 15,92 Kss 100 
9 Pressing Line 9 OFF OFF  -  - 
10 Pressing Line 10 OFF OFF  -  - 
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11 Pressing Line 11 40,95 33,31 Kss 100 
12 Pressing Line 12 32,7 16,17 Kss 100 
Sumber : Data Primer 
 
Pengukuran intensitas cahaya di area pressing dilakukan dua kali yaitu 
pada siang dan malam hari. Pada siang hari sumber cahaya yang digunakan 
adalah lampu yang dibantu dengan cahaya matahari yang masuk melalui 
jendela, sedangkan pada malam hari hanya menggunakan lampu. Penentuan 
kriteria kerja dan standart intensitas cahaya untuk tempat kerja didasarkan 
pada PMP No.07 Tahun 1964 pasal 14 tentang besarnya intensitas cahaya di 
tempat kerja. Dalam ruangan tersebut termasuk dalam kriteria kerja sedang 
sepintas (kss) dengan standart penerangan minimal 100 Lux.  
e. Pengukuran pada Area Process 
Tabel 06. Hasil pengukuran intensitas cahaya pada Area Process 
No. Lokasi 
Rata-rata hasil pengukuran (Lux) Kriteria 
kerja 
Standart
Siang Malam (Lux) 
1 Process Line 1 OFF OFF  - -  
2 Process Line 2 OFF OFF  -  - 
3 Process Line 3 16,23 15,57 Kss 100 
4 Process Line 4 23,05 15,46 Kss 100 
5 Process Line 5 788,87 28,7 Kss 100 
6 Process Line 6 25,27 12,1 Kss 100 
7 Process Line 7 26,8 12,4 Kss 100 
8 Process Line 8 26,23 17,57 Kss 100 
9 Process Line 9 OFF OFF  -  - 
10 Process Line 10 OFF OFF  -  - 
11 Process Line 11 16,4 9,16 Kss 100 
12 Process Line 12 15,8 13,83 Kss 100 
Sumber : Data Primer 
Pengukuran intensitas cahaya di area process dilakukan dua kali yaitu 
pada siang dan malam hari. Pada siang hari sumber cahaya yang digunakan 
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adalah cahaya matahari yang masuk melalui ventilasi dan atap ruangan, 
sedangkan pada malam hari hanya menggunakan lampu. Penentuan kriteria 
kerja dan standart intensitas cahaya untuk tempat kerja didasarkan pada PMP 
No.07 Tahun 1964 pasal 14 tentang besarnya intensitas cahaya di tempat 
kerja. Dalam ruangan tersebut termasuk dalam kriteria kerja sedang sepintas 
(kss) dengan standart penerangan minimal 100 Lux.  
f. Pengukuran pada area packing 
Tabel 07. Hasil pengukuran intensitas cahaya pada Area packing 
No. Lokasi 
Rata-rata hasil pengukuran (Lux) Kriteria 
kerja 
Standart 
Siang Malam (Lux) 
1 Packing Line 1 OFF OFF  - -  
2 Packing Line 2 OFF OFF  -  - 
3 Packing Line 3 39,1 15,57 Ksat 200 
4 Packing Line 4 54,06 15,46 Ksat 200 
5 Packing Line 5 37,61 28,7 Ksat 200 
6 Packing Line 6 54,8 12,1 Ksat 200 
7 Packing Line 7 51,76 12,4 Ksat 200 
8 Packing Line 8 46,9 17,57 Ksat 200 
9 Packing Line 9 OFF OFF  -  - 
10 Packing Line 10 OFF OFF  -  - 
11 Packing Line 11 68,19 9,16 Ksat 200 
12 Packing Line 12 50,14 13,83 Ksat 200 
Sumber : Data Primer 
Pengukuran intensitas cahaya di area packing dilakukan dua kali yaitu 
pada siang dan malam hari. Pada siang hari sumber cahaya yang digunakan 
adalah lampu yang dibantu dengan cahaya matahari yang masuk melalui 
jendela, sedangkan pada malam hari hanya menggunakan lampu. Penentuan 
kriteria kerja dan standart intensitas cahaya untuk tempat kerja didasarkan 
pada PMP No.07 Tahun 1964 pasal 14 tentang besarnya intensitas cahaya di 
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tempat kerja. Dalam ruangan tersebut termasuk dalam kriteria kerja sedang 
agak teliti (ksat) dengan standart penerangan minimal 200 Lux.  
g. Pengukuran pada Ruang Ingridient 
Tabel 08. Hasil pengukuran intensitas cahaya pada Ruang Ingridient 
No. Lokasi 
Rata-rata hasil 
pengukuran (Lux) 
Kriteria 
kerja 
Standart 
(Lux) 
1 Meja kerja 20,1 ksat 200 
2 Timbangan dan 
mesin 18,07 ksat 200 
Sumber : Data Primer 
Pengukuran intensitas cahaya di ruang ingridient dilakukan dua kali 
yaitu pada siang dan malam hari. Pada siang hari sumber cahaya yang 
digunakan adalah lampu yang dibantu dengan cahaya matahari yang masuk 
melalui jendela, sedangkan pada malam hari hanya menggunakan lampu. 
Penentuan kriteria kerja dan standart intensitas cahaya untuk tempat kerja 
didasarkan pada PMP No.07 Tahun 1964 pasal 14 tentang besarnya intensitas 
cahaya di tempat kerja. Dalam ruangan tersebut termasuk dalam kriteria kerja 
sedang agak teliti (ksat) dengan standart penerangan minimal 200 Lux.  
 
 
B. Pembahasan 
Penerangan yang baik adalah penerangan yang memungkinkan seorang 
tenaga kerja melihat pekerjaannya dengan teliti, tepat dan tanpa upaya yang tidak 
perlu serta membantu menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. 
Dasar hukum yang digunakan sebagai pertimbangan penentuan jumlah intensitas 
cahaya berdasarkan jenis pekerjaannya didasarkan pada Peraturan Menteri 
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Perburuhan N0. 7 Tahun 1964 Pasal 14 mengenai besarnya intensitas cahaya di 
tempat kerja, dengan kriteria sesuai aktivitas kerja, yaitu : 
1. Kerja Kasar (kk), pencahayaan dipersyaratkan minimal 50 Lux. 
2. Kerja Sedang Sepintas (kss), pencahayaan dipersyaratkan minimal 100 Lux. 
3. Kerja Sedang Agak Teliti (ksat), pencahayaan dipersyaratkan minimal 200 
Lux. 
4. Kerja Sedang Teliti (kst), pencahayaan dipersyaratkan minimal 300 Lux. 
5. Kerja Halus Kontras Sedang (khks),  pencahayaan dipersyaratkan minimal 
500-1000 Lux. 
6. Kerja Halus Teliti (khkk), pencahayaan dipersyaratkan minimal 1000 Lux. 
 
a. Pengukuran intensitas cahaya pada Ruang Office Produksi. 
1) Ruang Supervisor Produksi 
Aktivitas kerja yang dilakukan oleh supervisor produksi dalam 
ruangannya adalah aktivitas menulis, membaca, mengetik, dan 
mengoperasikan komputer. Berdasarkan PMP No.07 Tahun 1964 Pasal 14, 
besarnya intensitas cahaya dalam ruangan supervisor produksi dengan 
aktivitas kerja seperti dikemukakan di atas digolongkan dalam kriteria 
kerja sedang teliti (kst) dengan jumlah intensitas cahaya minimal yang 
dianjurkan adalah 300 Lux, baik berasal dari pencahayaan alami atau 
buatan. 
Berdasarkan rata-rata hasil pengukuran tersebut, maka dapat 
disebutkan bahwa intensitas cahaya di ruang supervisor produksi untuk 
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penerangan siang hari dan malam hari masih belum mencukupi untuk jenis 
aktivitas kerja yang dilakukan dalam ruangan tersebut. Kurangnya 
intensitas cahaya di sekitar obyek kerja menyebabkan gangguan pada 
aktivitas kerja, misalnya adalah kelelahan mata dan gangguan syaraf-
syaraf di sekitar mata, yang terutama sering terjadi pada saat malam hari. 
Perlu adanya penataan kembali posisi kerja atau letak sumber 
penerangan dalam ruang kerja, atau dapat juga dilakukan penambahan 
KWH lampu yang digunakan sebagai sumber penerangan, dalam hal 
pemilihan jenis lampu yang digunakan sebaiknya menggunakan jenis 
lampu TL, karena dalam jumlah KWH yang tidak terlalu besar, cahaya 
yang dihasilkan dari lampu TL memiliki intensitas yang cukup tinggi, 
selain hal tersebut, kesan yang ditimbulkan dari lampu TL yang berwarna 
putih memberi kesan sejuk dan dingin, dan juga mengurangi efek panas 
ruangan yang ditimbulkan oleh penerangan buatan.  
2) Ruang administrasi produksi dan Ruang Section Produksi 
Aktivitas kerja yang dilakukan oleh karyawan di ruang 
administrasi produksi dan ruang section produksi adalah membaca, 
menulis, mengetik, mengoperasikan komputer dan juga mengolah data-
data produksi. Berdasarkan PMP No.07 Tahun 1964 Pasal 14, besarnya 
intensitas cahaya dalam ruangan administrasi dan ruang section produksi 
dengan aktivitas kerja seperti dikemukakan di atas digolongkan dalam 
kriteria kerja sedang teliti (kst) dengan jumlah intensitas cahaya minimal 
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yang dianjurkan adalah 300 Lux, baik berasal dari pencahayaan alami atau 
buatan. 
Berdasarkan rata-rata hasil pengukuran pada siang dan malam hari, 
maka dapat disebutkan bahwa intensitas cahaya di ruang section produksi 
masih belum mencukupi untuk jenis aktivitas kerja yang dilakukan dalam 
ruangan tersebut. Kurangnya intensitas cahaya di sekitar obyek kerja 
menyebabkan gangguan pada aktivitas kerja, misalnya adalah kelelahan 
mata, pandangan kabur dan gangguan syaraf-syaraf di sekitar mata yang 
banyak terjadi pada malam hari. 
Perlu adanya penataan kembali posisi kerja atau letak sumber 
penerangan dalam ruang kerja, atau dapat juga dilakukan penambahan 
KWH lampu yang digunakan sebagai sumber penerangan, dalam hal 
pemilihan jenis lampu yang digunakan sebaiknya menggunakan jenis 
lampu TL, karena dalam jumlah KWH yang tidak terlalu besar, cahaya 
yang dihasilkan dari lampu TL memiliki intensitas yang cukup tinggi, 
selain hal tersebut, kesan yang ditimbulkan dari lampu TL yang berwarna 
putih memberi kesan sejuk dan dingin, dan juga mengurangi efek panas 
ruangan yang ditimbulkan oleh penerangan buatan. 
b. Pengukuran intensitas cahaya pada Area Screw 
Terdapat 12 line dalam area screw, saat pengukuran dilakukan terdapat 
line dalam posisi Off, yaitu line 01, 02, 09 dan 10. Aktivitas kerja yang 
dilakukan oleh tenaga kerja di area screw adalah menuangkan kantong-
kantong tepung ke dalam mesin screw, dan menunggu hingga seluruh tepung 
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masuk ke area mixer.  Berdasarkan PMP No.07 Tahun 1964 Pasal 14, 
besarnya intensitas cahaya dalam area screw dengan aktivitas kerja seperti 
dikemukakan di atas digolongkan dalam kriteria kerja kasar (kk) dengan 
jumlah intensitas cahaya yang dianjurkan adalah 50 Lux, baik berasal dari 
pencahayaan alami, buatan atau kombinasi. 
Pada siang hari di area screw, yaitu pada line 07 yang menggunakan 
sumber cahaya alami dan buatan. Selain line 07, sumber pencahayaan 
menggunakan sinar matahari yang masuk melalui ventilasi cahaya sebagai 
sumber cahaya alami tanpa tambahan lampu.  
Berdasarkan hasil pengukuran intensitas cahaya di area screw pada 
siang dan malam hari, seluruh line masih belum mencukupi standar besarnya 
intensitas cahaya untuk aktivitas kerjanya. Karena rata-rata seluruh line masih 
kurang intensitas cahayanya jika di sesuaikan dengan jenis aktivitas kerja yang 
dilakukannya. Kurangnya intensitas cahaya di sekitar obyek kerja 
menyebabkan gangguan pada aktivitas kerja, misalnya adalah kelelahan mata 
dan gangguan syaraf-syaraf di sekitar mata. Tenaga kerja di area screw sering 
mengeluhkan bahwa mereka kesulitan mengamati panel mesin pada malam 
hari karena cahaya kurang terang. 
Pencahayaan di area screw pada siang hari sebaiknya ditambah dengan 
penerangan buatan yaitu berupa lampu TL yang di fokuskan pada bagian 
mesin screw. Cahaya yang dihasilkan oleh lampu TL tidak terlalu 
mempengaruhi suhu ruangan, sehingga tidak menimbulkan panas tambahan 
dalam ruangan.  
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c. Pengukuran intensitas cahaya pada Area Mixer 
Pada area mixer terdapat 12 line, namun pada saat pengukuran terdapat 
line yang tidak beroperasi yaitu line 01, 02, 09 dan 10. Aktivitas kerja yang 
dilakukan oleh tenaga kerja di area mixer adalah menjalankan mesin mixer 
dengan panel, memastikan campuran tepung dengan bahan lainnya dalam 
kualitas yang baik. Berdasarkan PMP No.07 Tahun 1964 Pasal 14, besarnya 
intensitas cahaya dalam area mixer untuk aktivitas disekitar mesin 
digolongkan dalam kriteria kerja sedang sepintas (kss) dengan jumlah 
intensitas cahaya yang dianjurkan adalah 100 Lux, baik berasal dari 
pencahayaan alami, buatan atau kombinasi. 
 
Seluruh line di area mixer pada siang hari menggunakan lampu sebagai 
sumber penerangan di tempat kerja, meskipun pada daerah dekat jendela 
masih tercampur dengan sinar matahari dari luar. Terdapat sebuah lampu yang 
ditemukan dalam kondisi mati yaitu pada line 10 dan tiga buah lampu yang 
kondisinya cahayanya mulai meredup yaitu pada line 03, 11, dan 12.  
Berdasarkan hasil pengukuran intensitas cahaya di area mixer pada 
siang dan malam hari, seluruh line masih belum mencukupi standar besarnya 
intensitas cahaya untuk aktivitas kerjanya. Karena rata-rata seluruh line masih 
kurang intensitas cahayanya jika di sesuaikan dengan jenis aktivitas kerja yang 
dilakukannya.  
Tindakan perbaikan pencahayaan di area mixer dapat dilakukan 
dengan penggantian lampu yang kondisinya rusak atau mulai meredup dan 
juga dengan penambahan KWH lampu-lampu yang dipasang. Penempatan 
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titik-titik pencahayaan sebaiknya difokuskan pada sekitar mesin-mesin, panel 
mesin dan meja komputer. 
d. Pengukuran intensitas cahaya pada Area Pressing 
Dalam area pressing terdapat 12 line, sedangkan saat pengukuran ada 
4 line yang tidak beroperasi, yaitu line 01, 02, 09 dan 10. Aktivitas kerja 
karyawan di bagian pressing adalah mengoperasikan mesin press yang terdiri 
dari mesin dough sheed dan mesin continous, membuat laporan dengan 
komputer, menjaga agar adonan mie yang sudah dalam bentuk lembaran tidak 
terputus dan tetap dalam lintasan roll. Berdasarkan PMP No.07 Tahun 1964 
Pasal 14, besarnya intensitas cahaya dalam area mixer untuk aktivitas disekitar 
digolongkan dalam kriteria kerja sedang sepintas (kss) dengan jumlah 
intensitas cahaya yang dianjurkan adalah 100 Lux, baik berasal dari 
pencahayaan alami, buatan atau campuran. 
Sumber pencahayaan yang digunakan dalam area pressing pada siang 
dan malam adalah penerangan buatan dengan lampu. Dijumpai 3 buah lampu 
yang nyalanya redup pada line 01, 09 dan 08. Sebuah lampu dalam kondisi 
mati pada line 11. Berdasarkan hasil pengukuran intensitas cahaya di area 
pressing pada siang dan malam hari, belum mencukupi standar besarnya 
intensitas cahaya untuk aktivitas kerjanya.  
Tindakan perbaikan pencahayaan di area pressing dapat dilakukan 
dengan penggantian lampu yang kondisinya rusak atau mulai meredup dan 
juga dengan penambahan KWH lampu-lampu yang dipasang. Penempatan 
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titik-titik pencahayaan sebaiknya difokuskan pada sekitar mesin, panel mesin 
dan meja komputer. 
e. Pengukuran intensitas cahaya pada Area Process 
Area proses terdiri dari 12 line, pada saat pengukuran terdapat 4 line 
yang tidak beroperasi, yaitu line 01, 02, 09 dan 10. Aktivitas kerja yang 
dilakukan tenaga kerja di bagian process adalah menjalankan mesin yang 
terdiri dari : 
1) Steam  
2) Cutting 
3) Frying 
4) Cooling 
Selain menjalankan dan menjaga kendali mesin dengan tombol-tombol 
panel, tenaga kerja juga bertugas membuat laporan harian. Berdasarkan PMP 
No.07 Tahun 1964 Pasal 14, besarnya intensitas cahaya dalam area process 
untuk aktivitas disekitar mesin digolongkan dalam kriteria kerja sedang 
sepintas (kss) dengan jumlah intensitas cahaya yang dianjurkan adalah 100 
Lux, baik berasal dari pencahayaan alami, buatan atau kombinasi. 
Sumber pencahayaan di area process pada siang hari adalah dengan 
penerangan alami dari cahaya matahari yang langsung masuk ke dalam 
ruangan melalui atap bangunan yang terdapat beberapa fiber glass, selain itu 
ada juga ventilasi pada bagian samping bangunan yang dapat secara langsung 
mmbawa cahaya matahari masuk dalam ruangan.  
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Berdasarkan hasil pengukuran intensitas cahaya di area process pada 
siang dan malam hari, belum mencukupi standar besarnya intensitas cahaya 
untuk aktivitas kerjanya. Untuk pengukuran pada siang hari di line 05 
besarnya intensitas pencahayaan melebihi standar penerangan untuk aktivitas 
kerja, karena rata-rata intensitas pengukuran mencapai 788,87 Lux. Kelebihan 
intensitas cahaya yang terlalu banyak menyebabkan silau.  
Tindakan untuk perbaikan kuantitas cahaya pada area process di siang 
hari dapat dilakukan dengan pembersihan langit-langit ruangan, pembersihan 
ventilasi ruangan, penambahan penerangan lokal pada titik-titik kerja tertentu. 
f. Pengukuran intensitas cahaya pada Area Packing 
Pada area packing terdapat 12 line, namun ketika pengukuran pada 
siang hari ada 4 line yang tidak beroperasi, yaitu line 01, 02, 09 dan 10. 
Aktivitas kerja dalam area packing membutuhkan ketelitian. Pada setiap line 
terdapat kurang lebih 20 tenaga kerja yang bertugas menyusun bumbu dan 
minyak, menyiapkan karton mie, menyusun mie dalam karton, dan 
memasukkan karton mie dalam mesin pack serta membuat laporan harian 
dengan mesin komputer. Berdasarkan PMP No.07 Tahun 1964 Pasal 14, 
besarnya intensitas cahaya dalam area packing untuk seluruh aktivitas 
digolongkan dalam kriteria kerja sedang agak teliti (ksat) dengan jumlah 
intensitas cahaya yang dianjurkan adalah 200 Lux, baik berasal dari 
pencahayaan alami, buatan atau campuran. 
Sumber pencahayaan yang digunakan dalam area packing pada siang 
hari adalah penerangan buatan dengan lampu. Dijumpai 2 buah lampu yang 
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nyalanya redup pada line 07 dan 11. Serta sebuah lampu dalam kondisi mati 
pada line 03. 
Berdasarkan hasil pengukuran intensitas cahaya di area packing pada 
siang dan malam hari, seluruh line masih belum mencukupi standar besarnya 
intensitas cahaya untuk aktivitas kerjanya. Karena rata-rata seluruh line masih 
kurang intensitas cahayanya jika di sesuaikan dengan jenis aktivitas kerja yang 
dilakukannya. Kurangnya intensitas cahaya di sekitar obyek kerja 
menyebabkan gangguan pada aktivitas kerja, misalnya adalah kelelahan mata 
dan gangguan syaraf-syaraf di sekitar mata yang sering dialami oleh tenaga 
kerja pada waktu malam hari.  
Tindakan perbaikan pencahayaan di area packing dapat dilakukan 
dengan penggantian lampu yang kondisinya rusak atau mulai meredup dan 
juga dengan penambahan KWH lampu-lampu yang dipasang. Penempatan 
titik-titik pencahayaan sebaiknya difokuskan pada sekitar mesin, panel mesin 
dan meja komputer. Selain itu, pada area packing sangat perlu dilakukan 
renovasi pada bagian atap yang jaraknya terlalu dekat dengan tenaga kerja. 
g. Pengukuran jumlah intensitas cahaya pada Ruang Ingridient 
Aktivitas kerja yang dilakukan pada ruang ingridient adalah aktivitas 
yang memerlukan ketelitian, karena terdiri dari kegiatan menimbang dalam 
ukuran gram, memilih jenis bahan yang ditimbang, dan mengolah bahan. 
Berdasarkan PMP No.07 Tahun 1964 Pasal 14, besarnya intensitas cahaya 
dalam Ruang Ingridient untuk seluruh aktivitas digolongkan dalam kriteria 
kerja sedang agak teliti (ksat) dengan jumlah intensitas cahaya yang 
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dianjurkan adalah 200 Lux, baik berasal dari pencahayaan alami, buatan atau 
campuran. 
Sumber pencahayaan yang digunakan adalah penerangan buatan. 
Berdasarkan hasil pengukuran intensitas cahaya di Ruang Ingridient pada 
siang hari, ruangan tersebut masih belum mencukupi standar besarnya 
intensitas cahaya untuk aktivitas kerjanya. Karena rata-rata pencahayaan 
seluruh ruang masih kurang intensitas cahayanya jika di sesuaikan dengan 
jenis aktivitas kerja yang dilakukannya. Kurangnya intensitas cahaya di sekitar 
obyek kerja menyebabkan gangguan pada aktivitas kerja, misalnya adalah 
kelelahan mata dan gangguan syaraf-syaraf di sekitar mata. 
Tindakan perbaikan pencahayaan yang sebaiknya dilakukan pada 
ruang Ingridient adalah dengan penambahan jumlah lampu dan juga 
penempatan lampu khusus pada daerah yang fokus pada timbangan atau 
bumbu. Selain itu, ruangan yang sempit dan penuh dengan barang-barang 
sangat mengganggu penerangan untuk dapat sampai ke obyek kerja yang 
diamati oleh tenaga kerja. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh intensitas cahaya terhadap 
aktivitas kerja, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penerapan Higiene Perusahaan di PT. Indofood CBP Sukses Makmur Divisi 
Noodle Cabang Semarang khususnya pada bidang penerangan di tempat kerja 
masih kurang baik. Karena berdasarkan pengukuran intensitas cahaya di area 
produksi, hasil yang di dapat belum mencukupi intensitas cahaya minimal 
yang dipersyaratkan oleh PMP No.07 Tahun1964 pasal 14 tentang Syarat-
syarat Kesehatan, Kebersihan serta Penerangan dalam Tempat Kerja.   
2. Penataan dan pemilihan sumber cahaya pada area produksi masih kurang baik, 
karena berdasarkan hasil pengukuran dan pengamatan intensitas cahaya masih 
banyak line-line di area produksi yang kurang terang dan tidak terkena cahaya 
secara optimal.   
3. Dampak negatif yang timbul akibat penerangan yang tidak baik pada bagian 
produksi antara lain adalah gangguan pada mata pekerja, misalnya kelelahan 
pada mata, iritasi mata, pandangan yang kabur, kesulitan melihat obyek kerja 
dengan teliti, serta efek panas pada lingkungan kerja bagian produksi yang 
disebabkan pemilihan jenis lampu yang kurang tepat.   
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4. Penerangan pada siang hari lebih baik jika dibandingkan dengan penerangan 
pada malam hari, karena pada siang hari penerangan masih terbantu oleh 
cahaya matahari dari atap dan ventilasi.  
5. Efek samping dari penerangan yang kurang baik pada pekerja bagian produksi 
lebih banyak dikeluhkan oleh tenaga kerja pada waktu malam hari, karena 
hanya menggunakan sumber penerangan berupa lampu yang intensitasnya 
masih kurang. 
  
B. Implikasi 
Dalam upaya mengurangi dan menanggulangi faktor bahaya di tempat 
kerja yang merupakan penyebab timbulnya penyakit akibat kerja di lingkungan 
industri, khususnya dalam hal pencahayaan di titik-titik obyek kerja dan 
pencahayaan seluruh ruangan secara umum, memerlukan pertimbangan pada sisi 
ergonomi. Penataan lampu sumber cahaya buatan serta pemilihan jenis lampu 
yang tidak menimbulkan faktor bahaya tambahan merupakan tindakan 
perancanaan awal untuk menciptakan kondisi pencahayaan yang baik. Selain itu, 
pengaturan ventilasi, jendela, dan pintu yang digunakan sebagai jalur masuk 
cahaya matahari ke ruang kerja yang merupakan sumber pencahayaan alami juga 
sangat memerlukan pertimbangan yang matang. Pencahayaan ti tempat kerja yang 
tidak sesuai dengan jenis aktivitas kerja yang dilakukan oleh tenaga kerja dapat 
menimbulkan kejenuhan, kelelahan mata, kesilauan, serta penyakit akibat kerja 
lain yang berujung pada menurunnya tingkat produktivitas tenaga kerja. 
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C. Saran 
1. Sebaiknya intensitas cahaya yang masih kurang di area produksi ditambah 
dengan cara penambahan kwh lampu, terutama pada titik-titik kerja yang 
sering ditempati oleh tenaga kerja. 
2. Pada area screw sebaiknya lampu-lampu yang ada diganti dengan lampu yang 
baru, karena kondisi lampu sudah tidak maksimal unuk menghasilkan cahaya. 
Peletakan lampu di area screw terlalu tinggi, sebaiknya lampu diletakkan lebih 
fokus pada daerah sekitar mesin.  
3. Penataan kembali atap dan ventilasi pada line produksi sangat diperlukan, 
terutama pada bagian packing dapat dilakukan dengan menambah jarak atau 
tinggi atap dengan pekerja agar pencahayaan di area packing tidak 
menimbulkan beban kerja tambahan.   
4. Pencahayaan yang tidak sesuai dengan jenis aktivitas kerja yang dilakukan 
oleh tenaga kerja merupakan salah satu faktor bahaya yang dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dan penurunan 
produktivitas kerja, oleh karena itu sangat perlu perhatian serta kontrol dari 
pihak perusahaan. 
5. Sebaiknya ada penambahan beberapa buah lampu untuk diletakkan fokus di 
sekitar panel mesin di area process, karena letak mesin yang berdekatan 
sehingga cahaya yang seharusnya dapat sampai pada panel terhalang oleh 
mesin. 
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6. Perlu adanya pembekalan atau pengetahuan pada tenaga kerja tentang dampak 
negatif dari faktor fisik di tempat kerja dan cara menghindarinya, terutama 
dibidang penerangan di tempat kerja.  
7. Perlu adanya savety talk secara rutin antara tenaga kerja dengan Panitia 
Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja untuk saling mengkomunikasikan 
hal-hal yang terjadi di tempat kerja dan untuk menanamkan budaya K3.   
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